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BARU-baru ini, SKH. Radar Ban-
jarmasin telah menurunkan tu-
lisansaudara Gusti Surian, M.Pd.]
dengan judul “Pemberian Tugas Salah
Satu MetodeDalam Pembelajaran.”
Tulisan itu dimuat pada rubrik “Un-
tukmu Guru,” Minggu 26 Oktober
2014 dan Minggu 2 November 2014.
Dalam tulisan itu saudara Suriantelah
panjang lebar menguraikan masalah
metode Pemberian Tugas dalampem-
belajaran.

Dari dulu hingga kini, metode
Pemberian Tugas memang diakui -
sebagaisalah satu metode dalam pem-
belajaran. Penggunaannya tentu saja
tidak bisasembarangan. Tetapi, harus
disesuaikan dengan karakteristik ba- '
han dan tujuanyang hendak dicapai.
Sebab bila tidak, maka penggunaan
metode Pemberian Tugastidak ber-
peran dengan baik. Oleh karena itu,
di sinilah dituntut kemampuan guru-
dalam mempertimbangkan penggu-
naan metode Pemberian Tugas dalam
Pembelajaran.

Tulisan ini dihadirkan dengan dua |
tujuan. Pertama, sayamencoba meng-
kritisi tentang orisinalitas tulisan.
Kedua, saya inginberbagi pengala-
man. Dalam tulisan saudara Surian
yang terbit pada Minggu, 260ktober
2014, ada satu paragrap yang sangat
menarik perhatian saya. Di bawahini
petikannya.

Dalam proses mengajar, seorang
pendidik tidak harus terpaku dengan-
menggunakan satu metode mengajar,
akan tetapi harus menggunakan
beberapa metodemengajar yang
digunakan secara bervariasi agar
pengajaran tidak membosankan. |
Sebaliknya,dapat menarik perhatian
siswa. Meski penggunaan metode
bervariasi tidak akanmenguntung-
kan proses interaksi belajar mengajar
bila penggunaan metode tidak te-
pat dengan situasi pengajaran yang

_mendukungnya. Di sinilah dituntut-

metode pengajaran yang tepat. Oleh
karena itu,pemilihan dan penggu-
naan metode yang bervariasi tidak |
selamanya menguntungkan, bila guru !
mengabaikan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi penggunaannya.

Paragrap ini cacat ilmiah. Karena
saudara Surian tidakmenyebutkan
sumber kutipannya. Padahal, menu- |
rut saya, itu pendapat orang lain.
Sepengetahuansaya, paragrap itu ada
dalam salah satu dari beberapa buku
yang telah sayatulis, yaitu Prestasi
Belajar dan Kompetensi Guru, terbi-
tan UsahaNasional, Surabaya, 1994, |
halaman. 71. Apa yang tertulis di atas
dengan sedikitperubahan, semuanya
sesuai dengan apa yang tertulis dalam
buku saya itu. Sekiranyapenulis tahu '
bukan pendapat sendiri. Kenapa
sumbernya tidak disebutkan? Bukan
kah lebih bijak menyebutkan sum-

(Tanggapan Terhadap Artikel Gus

hirarki, dimulai dari fasemotivasi, ,
perhatian, konsentrasi, menerima,
mengolah, menyimpan, dan diak-
hiri dengan fase prestasi.

Adalah strategi sebagai upaya guru
untuk membelajarkan anak didik.
Strategimemiliki nilai strategis.
Strategi dilakukan untuk mem-
fasilitasi dan membantuanak didik
mencapai tujuan pembelajaran yang

|. telah ditetapkan. Berhasiltidaknya

anak didik belajar, sangat diten-
tukan ketepatan guru dalam me-
milihstrategi pembelajaran. Di sini
peranan guru sebagai fasilitator dan
pembimbinglebih diperlukan dari-
pada banyak berceramah. Konsep
strategi lebih luas darimetode, tidak
hanya tertulis, bisa juga dengan lisan.
Strategi bisa berartimetode, teknik,
atau taktik. Tergantung dari sudut

. mana melihatnya. Oleh karenaitu,

bemya daripada mengakui pemikiran

sendiri? Karenahal itu sedikit pun tak

merusak citra diri. Bobot tulisan juga °

tidak berkurang. “Saya berharap ini

hanya karena lupa, bukan karena dise-
ngaja” Semoga hipotesissaya-dalam.

! kalimat terakhir (dalam tanda petik)
ini benar mengingat saudara Surian
telah menyelesaikan studi S2, Manaje-

men Pendidikan Islam.

Itu kritik saya. Lalu, bagaimana
dengan permasalahan bertukar pe-

ngalaman? Sisi mana yang akan -

dibahas? Dari semua hal yang diurai-

kan olehsaudara Surian, yang belum

diuraikan adalah bagaimana strategi
menerapkan metodePemberian Tugas
dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran ada
dua unsur manusiawi yang terlibat
langsung, yaitu guru dan anak di-
dik. Guru yang membelajarkan dan

.anak didikyang dibelajarkan. Untuk
membelajarkan anak didik, guru
harus memahami siapaanak didik
dan bagaimana proses belajarnya,
Setiap anak didik berbeda secara

individual.Perbedaan ity dilihat |

dari aspek biologis, intelektual,
dan psikologis. Prosesbelajar anak
__didik bergerak beberapa fase secara

. tugas yang telah diselesaikan. Oleh

|

tidak salah bila ada yang mengatakan,
metode adalah strategi. Strategi-
dalam tulisan ini diartikan sebagai
teknik. Kepiawaian guru bagaimana
menerapkanteknik metode Pembe-
rian Tugas dalam pembelajaran ikut
menentukan mutupembelajaran,
berimplikasi pada optimal tidaknya
aktivitas belajar anak didiksecara
fisik mental.

Pada umumnya, guru hanya
memberikan tugas kepada anak
didik tanparesitasi. Tugas diberikan
meskipun terkadang tidak diawali |
dengan penjelasanbagaimana anak
didik harus mengerjakannya. Anak
didik sering tak terkontrolkarena
tidak ada pengawasan dari guru
disebabkan guru cukup lama me:
ninggalkankelas. Padahal tugas itu
akan lebih baik bila disandingkan
dengan kegiatanresitasi. Karena
dapat melatih anak didik untuk |
terbiasa bertanggung jawab atas

karena itu, resitasi adalah persoalan
yangberhubungan dengan masalah
Pelaporan anak didik setelah mereka
selesaimengerjakan suatu tugas.

Pemberian Tugas dan Resitasi
yang diberikan kepada anak didik
-Dermacam-macam, tergantung dari

ti Surian, M.Pd.I)

kebijakan guru. Yang penting pertim-
bangannya adalah efektif tidaknya-
mencapai tujuan pembelajaran. Ada
tiga fase yang harus diperhatikan
dalampenerapannya, yaitu fase pem-
berian tugas, fase belajar dan fase
resitasi.

Fase pemberian tugas. Dalamfase
ini, ketika akan memberikan tugas,
tujuan yang akan dicapai sudah
diketahuioleh anak didik. Petunjuk
yang jelas mutlak diberikan agar
setiap anak didik terarahdan ter-
bimbing mengerjakan tugas yang
diberikan. Penggunaan bahasa harus
tepat,sesuai dengan karakteristik ba-
hasa dan kemnampuan berpikir anak
didik. Sebab gagalnyaanak didik
mengerjakan suatu tugas sering dise-
babkan bahasa yang digunakan guru-
sulit dipahami anak didik karena tidak
sesuai dengan kemampuan berpikir
anakdidik. Dalam belajar, sumber be-
lajar harus ada guna membantu anak
didikmenyelesaikan tugas.

Fase belajar. Di sini anakdidik
belajar sesuai tujuan dan petun-
juk yang diberikan guru. Terarah
tidaknyabelajar anak didik sangat
ditentukan oleh mengerti tidaknya
anak didik terhadapmateri yang
harus mereka pelajari berdasarkan
petunjuk yang diberikan. Terlam-
batnya anak didik mengerjakan
tugas bukan karena malas, tetapi
karenaketidakjelasan perintah. Pada
fase ini, juga diusahakan pekerjaan
dikerjakanoleh anak didik sendiri
tanpa menyuruh orang lain. Setiap
hasil belajar tidakada yang tercecer,
tetapi dicatat oleh anak didik dengan

_baik dan sistematik. Jika tugas harus
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dikerjakan berkelompok, akan lebih
bijak jika lebih awal tuga situ dibagi |
perindividu anak didik sehingga
jelas apa yang harus dikerjakan |
anakdidik dan untuk menghindari |
ada anak didik yang menganggur.
Fase resitasi. Dalam fase ini anak
didik mempertanggungjawabkan
hasil belajarnya, baik dalam bentuk
laporan tertulis maupun lisan. Tetapi,
lebih baik kedua-duanya. Tanya jawab
ataudiskusi kelas perlu dilakukan
‘untuk mengetahui seberapa jauh
penguasaan anakdidik terhadap apa
yang telah dikerjakannya. Fase tera-

khir ini memiliki nilaistrategis, yaitu | |

membangun anak yang menjunjung |
tinggi kejujuran dalammenyelesaikan |
suatu tugas.
Dalam praktik di sekolah, pem- |
berian tugas bermacam-macam
' bentuknya Tugas yang diberikan
bisa berupa membaca buku yang
ditambah dengan tugas-tugaslain
seperti mencari dan membaca{
buku-buku lain, koran atau majalah |
sebagaiperbandingan, disuruh me- “
ngamati masyarakat setelah mem-
baca buku tertentu, dansebagainya,
Waktu penyelesaian tugas harus di-
batasi agar tidak berlarut-larut.Tugas
bisa dikerjakan di mana saja, bisa di |
kelas, di halaman sekolah, dilabora- '
torium, di perpustakaan, di bengkel,
di rumah, dan sebagainya. Guru
tidakperlu curiga atau ragu tentang
kebenaran tugas yang dikerjakan
anak didik. Kepercayaandiperlukan |
demi terbangunnya kemandirian !
anak didik mengerjakan tugas de-
_ngan baikdan benar.

Dalam kasuistis tertentu, cukup
banyak guru yang kewalahanmenye-
lesaikan bahan pelajaran tertentu
yang dipatok dalam kurikulum -se-
mentara waktu yang tersedia sedikit.
Metode Ceramah dan Tanya Jawab
atau Diskusi yangdiandalkan tidak
memberikan solusi yang baik. Oleh
karena itu, metode PemberianTugas
dan Resitasi adalah solusinya. Metode
ini diakui, mampu menyeimbang-
kan antaratuntutan kurikulum dan
ketersediaan waktu yang direkayasa

» oleh guru. - N

Agar penerapan metode Pemberian
Tugas dan Resitasi ini tidakterkesan
asal-asalan, maka diperlukan kreati-
vitas guru untuk memilih teknikyang

i tepatsebagai pendukungnya sehingga
- aktivitas belajar anak didikmenye-

nangkan. Ada beberapa teknik inter-
-aktif yang bisa disandingkan dengan-

. metode ini. Antara lain Information

Search, keep onlearning, concept map
ataujigsaw learning.

Akhirnya, efektif tidaknya strategi
menerapkan metode PemberianTu-
gas dan Resitasi ini terpulang pada
kemampuan guru itu sendiri selain
adanyakemauan untuk memba-

' 'ngun kreativitas diri ke arah yang

lebih baik. Sebab ditangan guru yang
mehgajar apa ada, akan lahir anak
didik apa adanya. Di tanganguru
yang kreatif akan lahir anak didik
yang bermutu. Ingin bermutu atau

tidak Terserah Anda...? *
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